
ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “EVALUASI KETERLAKSANAAN PROGRAM 

PEMBANGUNAN DESA BATUINAN KECAMATAN SEMAU KABUPATEN 

KUPANG BERBASIS AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK”   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana keterlaksanaan 

program pembangunan di Desa Batuinan tahun 2022 hingga 2023 dengan 

menggunakan pendekatan akuntansi sektor publik, yang menitikberatkan pada tiga 

indikator utama, yaitu transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

studi dokumentasi dan wawancara kepada aparatur desa serta tokoh masyarakat. Data 

dianalisis secara sistematis untuk menilai hubungan antara perencanaan program, 

realisasi anggaran, dan capaian output pembangunan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 21 program prioritas pembangunan desa 

yang direncanakan selama dua tahun, hanya 9 program yang terealisasi sepenuhnya. 

Sementara itu, 12 program lainnya belum dilaksanakan, termasuk beberapa program 

penting seperti pembangunan jalan usaha tani dan sumur bor. Realisasi anggaran 

tergolong tinggi, yaitu 98,59% pada tahun 2022 dan 97,76% pada tahun 2023, namun 

tingkat realisasi program tidak sebanding dengan capaian tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun tata kelola administrasi anggaran berjalan baik, 

pelaksanaan pembangunan belum optimal. 



Dari sisi transparansi, pemerintah desa telah menyusun laporan pertanggungjawaban 

yang terbuka dan sesuai prosedur, namun belum sepenuhnya memberikan informasi 

terkait alasan keterlambatan atau kegagalan pelaksanaan program. Akuntabilitas 

administratif juga telah terpenuhi, tetapi akuntabilitas terhadap capaian pembangunan 

masih rendah. Dari segi efisiensi, dana telah terserap dengan baik, namun output 

pembangunan belum maksimal, yang menunjukkan adanya ketidakefisienan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan program pembangunan 

desa secara administratif telah cukup baik, namun secara substansial masih 

menghadapi tantangan dalam implementasi. Diperlukan perencanaan yang lebih 

realistis, penguatan mekanisme evaluasi internal, serta peningkatan partisipasi 

masyarakat dan transparansi informasi dalam setiap tahap pembangunan. Penelitian 

ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan penerapan teori akuntansi sektor 

publik di tingkat desa sebagai alat evaluatif kinerja pemerintahan yang berbasis pada 

prinsip good governance.  
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